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Abstrak 

Penyelesaian sengketa pertanahan merupakan permasalahan kompleks 

dalam masyarakat agraris. Konflik ini muncul akibat ketidakadilan dalam sistem 

pengelolaan dan pemanfaatan tanah. Dalam konteks penyelesaian yang adil, metode 

alternatif yang disebut keadilan restoratif atau Restorative Justice dapat digunakan. 

Restorative Justice menekankan pemulihan hubungan dan membangun kembali 

keharmonisan komunal, bukan hanya menghukum pelanggar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode Restorative 

Justice dalam penyelesaian sengketa pertanahan dari perspektif hukum agraria. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan studi pustaka. Data yang digunakan adalah sumber-sumber hukum, 

buku, artikel, dan dokumen terkait. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Restorative Justice dalam 

penyelesaian sengketa pertanahan memiliki manfaat yang signifikan. Metode ini 

memberikan ruang bagi partisipasi masyarakat adat dalam proses penyelesaian 

sengketa dan mempertimbangkan kearifan lokal yang berlaku. Selain itu, 

Restorative Justice memfasilitasi rekonsiliasi dan dialog antara berbagai pihak yang 

terlibat, sehingga semua pihak merasa didengar dan kepentingan mereka 

dipertimbangkan. 

Kesimpulannya, penggunaan metode Restorative Justice dalam 

penyelesaian sengketa pertanahan dalam perspektif hukum agraria memiliki potensi 

untuk menciptakan penyelesaian yang adil dan efisien. Dalam penelitian ini, dicapai 

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sengketa 

pertanahan dan pentingnya melibatkan masyarakat adat serta memperhatikan 

kepentingan semua pihak terkait. 

Kata kunci: penyelesaian sengketa, pertanahan, Restorative Justice, hukum agraria, 
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Abstract 

 

Resolving land disputes is a complex issue in agrarian societies. These 

conflicts arise due to injustices in land management and utilization systems. In the 

context of fair resolution, an alternative method called Restorative Justice can be 

employed. Restorative Justice emphasizes on restoring relationships and rebuilding 

communal harmony, rather than solely punishing offenders. 

 

This research aims to analyze the use of Restorative Justice method in 

resolving land disputes from the perspective of agrarian law. The research method 

utilized is normative legal research with a literature review approach. The data 

used consists of legal sources, books, articles, and relevant documents. 

 

The findings of this study demonstrate that the use of Restorative Justice in 

land dispute resolution brings significant benefits. This method provides space for 

the participation of indigenous communities in the dispute resolution process and 

considers local wisdom. Additionally, Restorative Justice facilitates reconciliation 

and dialogue among the involved parties, ensuring that all voices are heard and 

their interests are taken into account. 

 

In conclusion, the utilization of Restorative Justice method in land dispute 

resolution from the perspective of agrarian law has the potential to create fair and 

efficient solutions. This research contributes to a better understanding of the factors 

influencing land disputes and the importance of involving indigenous communities 

and considering the interests of all relevant parties. 
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